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ABSTRAK

PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS MIKRO KECIL DAN
MENENGAH (SAK-EMKM) PADA WEDDING ORGANIZER RUMAH PENGANTIN
SEKAPUR SIRIH

Oleh :
Masayu Allia Amirah Fathin;
Hj. Rochmawati Daud, S.E., M.Si., Ak
Rika Henda Safitri, S.E., M.Acc., Ak

Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana kondisi persiapan dan
penulisan laporan keuangan Rumah Pengantin Sekapur Sirih dan mengetahui kendala serta
manfaat dalam persiapan dan penulisan laporan keuangan di Rumah Pengantin Sekapur Sirih
berdasarkan SAK EMKM. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, data dikumpulkan
melalui kuesioner dan website terkait lainnya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa SAK-
EMKM diperlukan bagi Rumah Pengantin Sekapur Sirih.

Kata Kunci : SAK EMKM, Proses Pembukuan, Laporan Keuangan.



ABSTRACT

APPLICATION OF SMALL AND MEDIUM MICRO ENTITIES ACCOUNTING
STANDARDS IN RUMAH PENGANTIN SEKAPUR SIRIH WEDDING ORGANIZER

Masayu Allia Amirah Fathin;
Hj. Rochmawati Daud, S.E., M.Si., Ak
Rika Henda Safitri, S.E., M.Acc., Ak

The purpose of this study aims to identify how the conditions for the preparation and writing of
the financial statements of the Rumah Pengantin Sekapur Sirih and find out the constraints and
benefits in the preparation and writing of financial reports in the Rumah Pengantin Sekapur
Sirih based on SAK EMKM. This study uses qualitative research, data collected through
questionnaires and other related websites. The results of this study indicate that SAK-EMKM is
needed for the Rumah Pengantin Sekapur Sirih.

Keywords: SAK EMKM, Bookkeeping Process, Financial Statements.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di era globalisasi yang makin berkembang pesat saat ini, persaingan dalam dunia
bisnis maupun kerja menjadi lebih ketat. Dalam dunia jasa saat ini, banyak perusahaan
saling bersaing dalam keunggulan pelayanan mereka. Perusahaan kecil hingga besar
bersaing ketat dalam keunggulan memberikan pelayanan kepada konsumen. Perusahaan
mikro, kecil, dan menengah telah berkembang sangat pesat. Setiap tahun perkembangan
dan peningkatan jumlah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) semakin meningkat.
Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa pada tahun 2015 jumlah UMKM
diperkirakan mencapai 60,7 juta unit dan sebagian besar merupakan usaha berskala mikro
(98,73%). Pertumbuhan UMKM dalam periode 2011-2015 mencapai 2,4%, dengan
pertumbuhan terbesar terdapat pada usaha menengah yaitu sebesar 8,7%. Pertumbuhan
usaha kecil dan menengah yang lebih tinggi dibandingkan dengan pertumbuhan usaha
mikro pada lima tahun terakhir dapat menandakan adanya usaha yang naik Kkelas,
disampingkan sebagai hasil dari peningkatan investasi pada skala menengah yang
tercepat rata-rata sebesar 15,7%. Pada periode yang sama, kapasitas UMKM untuk
menyerap tenaga kerja terus mengalami peningkatan yaitu rata-rata sebesar 5,9%. Pada
tahun 2015, jumlah tenaga kerja UMKM mencapai lebih dari 132,3 juta orang. Namun
sebagian besar dari tenaga kerja UMKM (88,6%) masih merupakan tenaga kerja informal
pada usaha-usaha berskala mikro. Kontribusi UMKM dalam perekonomian juga dapat
dilihat dari kontribusinya dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB). Pada

periode 2009-2013 kontribusi UMKM mencapai 57,6%, dengan rata-rata pertumbuhan



sebesar 6,7%. Sebagian besar PDB UMKM tersebut disumbangkan oleh usaha mikro
(49,6%). Peningkatan UMKM tersebut telah membantu perekonomian negara. Oleh
karena itu UMKM menjadi salah satu kontribusi yang sangat signifikan dalam PDB dan
penyerapan tenaga kerja di Indonesia.

Namun, sebagian besar UMKM di Indonesia tidak mampu mendapatkan
pendanaan dari luar, terutama dari bank (Alfitri, et all. 2014). Ada sekitar 60%-70%
UMKM belum menerima akses untuk mendapatkan dana dari bank (Sari et all. 2016).
Sebagian besar, mereka tidak mendapatkan dana dari bank karena UMKM tidak memiliki
laporan keuangan (Sudiarta, et all. 2014). Laporan keuangan adalah salah satu komponen
penting bagi bank atau pengguna eksternal untuk mengetahui tentang UMKM itu sendiri,
dan juga sebagai pertimbangan untuk membuat keputusan terkait pendanaan UMKM
(Widyatama dan Yanida, 2016).

Akuntansi merupakan suatu kegiatan mengolah dan mencatat transaksi-transaksi
hingga menghasilkan informasi berupa laporan keuangan. Informasi yang dihasilkan
tersebut dapat membantu pihak internal dan/atau pihak eksternal perusahaan dalam
mengukur kemampuan ekonomi dalam perusahaan tersebut. Bagi UMKM informasi
keuangan dapat membantu mereka dalam mengetahui kemampuan ekonomi usaha yang
mereka jalani dan membantu mereka dalam mendapatkan kreditur dari pihak luar.
Sebelum memberikan kredit pada UMKM, pihak kreditur akan mempertimbangkan
terlebih dahulu kemampuan ekonomi usaha mereka. Oleh karena itu, pihak kreditur harus
melihat laporan keuangan suatu perusahaan.

Saat ini usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) masih melakukan pencatatan

transaksi secara sederhana. Salah satu kelemahan UMKM adalah kurangnya pengetahuan



dalam akuntansi dan sedikitnya sumber daya manusia yang ahli dalam bidang akuntansi.
Sebagian besar UMKM belum mengerti standar akuntansi untuk menghasilkan informasi
berupa laporan keuangan. Mereka hanya mencatat sebagian transaksi yang penting secara
manual tanpa mengetahui standar akuntansi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,
keputusan yang diambil dalam UMKM tersebut tidak memiliki dasar yang kuat. Serta
pada pihak kreditur sering kesulitan dalam menilai kemampuan perusahaan mikro, kecil
dan menengah apakah bisa diberi kredit atau tidak.

Standar akuntansi keuangan untuk UMKM sendiri masih menjadi perhatian di
negara lain. Setiap negara memiliki peraturan sendiri tentang standar akuntansi keuangan
dan mereka masih menghadapi berbagai masalah tentang hal tersebut di negara mereka
(Mullerova, et all. 2010; Hussain, et all. 2012). Di Indonesia, standar akuntansi keuangan
terlalu rumit untuk diterapkan (Wahdini dan Suhairi, 2006). Setelah Dewan Standar
Akuntansi lkatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl) menerbitkan SAK ETAP bahwa
standar yang lebih sederhana dari PSAK yang masih terlalu rumit dan sulit diterapkan
oleh UMKM di Indonesia.

Pada tahun 2016, Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) telah menerbitkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK-EMKM). SAK-EMKM
membantu dan mempermudah UMKM dalam menyusun laporan keuangan dengan tepat
tanpa harus terjebak dalam kerumitan standar akuntansi yang ada. SAK-EMKM
merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih sederhana bila dibandingkan dengan
SAK-ETAP atau PSAK.

Seiring dengan zaman yang semakin modern dan menuntut masyarakat untuk

menjadi lebih sibuk bekerja, wedding organizer menjadi sebuah solusi bagi para



pasangan yang bekerja dalam mempersiapkan pernikahannya. Wedding Organizer adalah
suatu jasa khusus yang secara pribadi membantu calon pengantin dan keluarga dalam
perencanaan dan pelaksanaan rangkaian acara pesta pernikahan sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan. Bisnis wedding organizer ini muncul dari ide dan peluang yang
dapat dimanfaatkan dari gaya hidup modern yang sudah lazim. Modernisasi menuntut
kita kecepatan, kemudahan dan serba praktis dalam mengatasi masalah time deficiency
masyarakat modern.

Secara umum dengan perkembangan budaya saat ini kebanyakan masyarakat
menginginkan sebuah pernikahan atau pesta yang modern seperti pernikahan-pernikahan
yang ada di manca negara, banyak masyarakat Indonesia yang menggunakan konsep
pernikahan atau pesta modern dari pada pernikahan tradisional. Sektor industri jasa
memiliki peluang yang berpotensi membantu pertumbuhan ekonomi Indonesia sebesar
14,7% (Kartika, 2017). Jasa wedding organizer memiliki peluang yang sangat
menjanjikan, karena memiliki daya tarik sendiri bagi masyarakat, dan sasaran yang
ditujukan dari berbisnis wedding organizer ini sudah tepat. Di Indonesia, penduduk yang
telah menikah sebanyak 59,77% untuk wanita, dan 59,18% untuk pria (Angelia yulitha,
2016). Sedangkan di kota Palembang jumlah pernikahan tiap bulannya mencapai 1.200
(Irwanto, 2016). Untuk membuka bisnis wedding organizer, seseorang harus memiliki
modal yang cukup besar sehingga omzet yang dimiliki cukup besar. Oleh karena omzet
wedding organizer cukup besar, seharusnya wedding organizer tersebut memiliki
pencatatan transaksi.

Kurangnya kemampuan dan kesadaran dari UMKM, khususnya wedding

organizer untuk menyusun laporan keuangannya sesuai dengan SAK-EMKM disebabkan



karena kurangnya pengetahuan dan pelatihan tentang SAK-EMKM. Beberapa waktu lalu
terjadi kasus penipuan oleh salah satu wedding organizer. Dari kasus tersebut, dapat
dilihat bahwa laporan keuangan penting agar konsumen dapat mengetahui kondisi
keuangan bisnis wedding organizer tersebut, sehingga konsumen dapat memutuskan
apakah mereka akan menggunakan wedding organizer tersebut atau tidak. Ini juga dipicu
dengan kurangnya kesadaran UMKM, khususnya wedding organizer dalam membuat
Izin Usaha Mikro.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka merarik untuk dilakukan penelitian
mengenai bagaimana penerapan akuntansi pada UMKM di Palembang, apakah UMKM
di Palembang telah menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan
Menegah (SAK-EMKM). Oleh karena itu, penulis tertarik mengadakan penelitian dengan
judul “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah

(SAK-EMKM) pada Wedding Organizer Rumah Pengantin Sekapur Sirih”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut :
Bagaimana kondisi persiapan dan penulisan laporan keuangan Rumah Pengantin Sekapur
Sirih?
. Apa kendala dan manfaatnya dalam persiapan dan penulisan laporan keuangan di Rumah

Pengantin Sekapur Sirih berdasarkan SAK EMKM?

Tujuan Penelitian



Tujuan dalam penelitian ini dalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi bagaimana kondisi persiapan dan penulisan laporan keuangan Rumah
Pengantin Sekapur Sirih

2. Mengetahui apa kendala dan manfaatnya dalam persiapan dan penulisan laporan

keuangan di Rumah Pengantin Sekapur Sirih berdasarkan SAK EMKM

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diperolah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoristis
Dengan penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk menambah wawasan dan lebih
memahami dalam bidang teori akuntansi khususnya penerapan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM). Selain itu diharapkan
dapat menjadi bahan referensi untuk penambahan pengetahuan tentang penerapan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK-EMKM) pada UMKM
bagi penulis lainnya.

2. Secara Praktis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau bahan evaluasi
kepada pihak wedding organizer Rumah Pengantin Sekapur Sirih untuk melihat apakah
kendala dan manfaat Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah

(SAK-EMKM) bagaimana kontribusinya terhadap pencatatan laporan keuangan.
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